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INTISARI 

 

 

Jaringan Syaraf Tiruan (JST) merupakan suatu ilmu pengetahuan yang 

menarik untuk dipelajari, karena kemampuannya yang bisa digunakan untuk 

mengenali dan membedakan objek selayaknya syaraf manusia. JST dapat digunakan 

diberbagai macam bidang, salah satunya adalah pengenalan pola. Pengenalan pola 

yang dilakukan ini menggunakan metode Hebb rule, dengan objek huruf bahasa 

isyarat tangan. 

Pengenalan pola sendiri dapat menggunakan beragam proses preprocessing. 

Cotoh preprocessing disini adalah Grayscale, Edge Detection dan Thresholding. 

Setelah proses preprocessing selesai, maka pola gambar akan dilatih dan diuji. Pola-

pola akan dilatihkan dengan menggunakan algoritma Heteroassociative Memory 

dengan aturan Hebb sehingga menghasilkan sebuah bobot matriks, kemudian akan 

dilakukan proses pengenalan pola atau proses pelatihan. Setelah itu akan dilakukan 

pengujian pengenalan pola yang dilakukan dengan cara menginputkan gambar yang 

akan diuji, melakukan proses preprocessing, dan proses pengujian dengan algoritma 

Heteroassociative Memory dengan aturan Hebb. Bila pola huruf tersebut dapat 

dikenali, maka akan keluar nama huruf berdasarkan pola yang dikenali. 

Hasil dari penelitian ini dengan menggunakan proses prepocessing dan 

pelatihan menggunakan algoritma Heteroassociative Memory  dengan aturan Hebb 

ini adalah 6,2 % dari pengenalan pola huruf bahasa isyarat tangan Indonesia. Dari 

hasil ini maka algoritma ini tidak dapat digunakan untuk mengimplementasikan pola 

huruf bahasa isyarat tangan dikarenakan jumlah pola huruf yang semakin banyak 

maka semakin susah pola huruf dapat dikenali, dan dikarnakan terdapat kemiripan 

pada bentuk yang hampir sama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Jaringan Syaraf Tiruan (JST) atau Neural Network merupakan topik yang 

sangat menarik dan berkembang hingga saat ini. Hal ini di sebabkan karena 

kemampuan JST untuk mengenali dan membedakan objek selayaknya syaraf 

manusia. Beberapa aplikasi yang menggunakan JST diantaranya image processing 

(pengolahan citra), pattern recognition (pengenalan pola), medicine (ilmu 

kedokteran), speech recognition (pengenalan suara), dan bisnis. 

Dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, pattern recognition 

pun dapat digunakan untuk berbagai macam aplikasi. Salah satu aplikasi yang 

digunakan adalah pengenalan pola huruf bahasa isyarat tangan. Bahasa isyarat 

tangan merupakan salah satu masalah individu yang membantu komunikasi 

sesama kaum tunarungu untuk dapat berinteraksi dengan masyarakat luas. 

Wujudnya adalah tatanan yang sistematis tentang seperangkat isyarat jari, tangan, 

dan berbagai gerak untuk melambangkan huruf kata bahasa Indonesia. Sistem 

yang akan dibuat merupakan sistem untuk membedakan huruf bahasa isyarat 

tangan dengan huruf yang baku. Maka dari itu harus dilakukan pelatihan agar 

sistem dapat mengenali setiap ciri dari pola dan dapat mengenali pola huruf 

bahasa isyarat yang diinputkan. 

Dalam pengenalan huruf bahasa isyarat tangan menggunakan image 

processing yang berfungsi untuk memproses gambar. Teknologi image processing 

tersebut yang digunakan untuk mengenali pola dasar huruf bahasa isyarat tangan 

dari gambar. Kemudian diproses dengan algoritma dari JST yang akan 

menentukan pola dasar huruf bahasa isyarat tangan yang sesuai dengan huruf 

alphabet bahasa indonesia. Setelah itu akan diuji keakuratan, apakah sistem dapat 

mengenali pola huruf bahasa isyarat tangan dengan tepat atau tidak. 
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Metode hebb rule merupakan algoritma dengan mencari bobot matriks dari 

pola-pola yang dilatihkan yaitu dengan cara perkalian matriks antara pola-pola 

yang telah diubah dalam biner atau bipolar. Dengan metode hebb rule ini 

diharapkan dapat menghasilkan suatu pengenalan pola huruf dalam bahasa isyarat 

tangan dengan baik dan akurat, dengan jumlah data yang lebih banyak. 

  

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dapat dirinci 

menjadi sebagai berikut : 

1. Seberapa akurat sistem dapat mengenali pola dari bahasa isyarat tangan 

menggunakan metode Hebb rule? 

 

1.3. Batasan Masalah 

 

Batasan-batasan masalah dalam pembuatan system ini sebagai berikut : 

1. Dibuat hanya menentukan bahasa isyarat dimana gambar konfigurasi 

tangan kiri dan kanan sebagai komponen utama. 

2. Karena sifat bahasa isyarat yang tidak universal serta kompleks, maka 

sistem ini hanya menterjemahkan isyarat huruf A sampai Z. 

3. Hasil keluaran dari aplikasi ini berupa text. Dimana text yang dihasilkan 

bersesuaian dengan huruf alphabet 1 digit pada sistem. 

4. Sampling gambar yang digunakan adalah 100x80 piksel. 

5. Menggunakan metode Hebb rule untuk menentukan pola bahasa isyarat 

tangan pada gambar. 

6. Dibangun menggunakan bahasa VB.Net. 

7. Penelitian hanya dilakukan pada jenis bahasa isyarat tangan Indonesian 

Sign Language. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian laporan Tugas Akhir tentang sistem ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Teknik Informatika di 

Universitas Kristen Duta Wacana. 

2. Mahasiswa akan mengimplementasikan metode Hebb Rule ke dalam 

sistem pengenalan huruf dalam bahasa isyarat tangan yang menghasilkan 

keluaran berupa huruf. 

3. Melatih mahasiswa menemukan masalah yang ada di dunia nyata, 

kemudian menganalisa masalah tersebut dan membuat suatu pemecahan 

yang berbasis pada teknologi informasi. 

 

1.5. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan pengerjaan : 

1. Melakukan studi pustaka dengan membaca buku, e-book, jurnal-jurnal dan 

artikel yang berkaitan dengan pengenalan huruf dalam bahasa isyarat 

tangan dengan menggunakan metode Hebb Rule. 

2. Melakukan analisis terhadap masalah yang ada dan batasan masalah yang 

telah ditetapkan. 

3. Melakukan uji coba terhadap aplikasi yang telah dibangun untuk 

menghasilkan analisa dan mencapai tujuan penelitian. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar sistematika penulisan Tugas Akhir ini dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : Landasan Teori, berisi landasan teori yang digunakan ataupun 

yang berkaitan dengan tugas akhir. 
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BAB III : Analisis dan Perancangan Sistem, membahas algoritma beserta 

alur kerja sistem dan gambaran antarmuka aplikasi yang akan dibangun. 

BAB IV : Implementasi dan Analisis Sistem, berisi implementasi aplikasi 

berupa interface atau tampilan aplikasi. Disertakan input dan output aplikasi, 

penjelasan, pengujian, dan analisa dari sistem kerja aplikasi. 

BAB V : Kesimpulan dan Saran, berisi kesimpulan dari hasil penelitian 

yang dilakukan serta saran-saran yang berguna untuk pengembangan lebih lanjut. 
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BAB V 

KESIMPULAN  DAN  SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil implementasi dan analisis sistem yang telah dilakukan, maka dapat di 

ambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Algoritma Hebb rule tidak dapat digunakan untuk mengimplementasikan pola huruf 

bahasa isyarat tangan. 

2. Tidak semua pola huruf yang dilatihkan dapat dikenali ketika pengujian pola, ini 

dikarenakan jumlah pola huruf yang semakin banyak maka semakin susah pola huruf 

dapat dikenali. 

3. Pola-pola huruf yang tidak dapat dikenali dikarenakan terdapat kemiripan pada bentuk 

yang hampir sama. 

 

5.2 Saran 

 Adapun saran-saran dari penulis untuk pengembangan sistem selanjutnya, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Tidak menggunakan algoritma hebb rule untuk jenis data-data yang terlalu banyak 

2. Sistem ini dapat dikembangkan untuk pengenalan pola yang jumlah polanya tidak terlalu 

banyak, seperti pengenalan pola bentuk botol minum. ©UKDW
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